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RINGKASAN

Pelajari lebih lanjut Ini menunjukkan standar moral yang tinggi, bakat, niat baik,
dan kompetensi luar biasa. Bekerja secara efektif Perwakilan kantor kerja di
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang unggul baik dalam arti kontemporer maupun
pecahan. Berkonsentrasilah pada metode penggunaan kuantitatif ini. Pusatkan
usaha Anda pada Hal ini, yaitu perwakilan Kantor Wilayah Kota Lowokwaru
Malang. Gunakan survei sebagai alat dalam penelitian Anda. analisis data
menggunakan regresi linier berganda Variabel keempat bebas memiliki koefisien
regresi positif dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,793 (sumbangan
variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 0,793). Hasil yang dipusatkan pada
hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas pegawai kantoran di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.

Kata Kunci: Etika, Kompetensi, komunikasi, Profesionalisme dan Produktivitas.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap organisasi yang aktif dan hadir pada tujuan seringkali memiliki
hubungan dengan sumber tenaga manusia. Jika sumber kekuatan adalah orang
sungguhan, mereka tidak memiliki kemampuan khusus atau produktivitas yang
diperlukan untuk memastikan tujuan asosiasi tercapai. Kompetensi dalam koneksi
tertentu berbeda-beda dan bergantung pada kemampuan dan bakat yang
digunakannya. mewakili kemampuan atau kesuksesan Tidak ada pekerja yang
dilarang dari posisi benteng. Ini merangkul orang-orang yang aktif sebagai sumber

inisiatif untuk mencapai koneksi sejati (Marselina Namur, 2022).

Tidak ada pekerjaan yang terlepas dari etos telah disetujui oleh rakyat dalam
bentuk atau pengembangan lanjutan dari perwakilan efisiensi. Kata "etika"
mengacu pada kumpulan gagasan tentang apa yang secara etis benar, buruk, dan
baik, terutama dalam hal perilaku dan tindakan. Penggunaan etika sebagai acuan
upaya seseorang untuk tidak merugikan orang lain atau perusahaan dijelaskan oleh

Ridwan (2018).

Salah satu faktor yang mungkin mempengaruhi eksekusi adalah pola pikir
yang rajin. Bagaimanapun juga, dari moral kerja yang dipercayai oleh setiap orang,
dengan membangun kapasitas kerja dan selanjutnya mengembangkan pelaksanaan

masing-masing wakil. etos kerja dapat dicirikan sebagai sikap, ide, kebiasaan,



kualitas, atau fitur mengenai cara kepemilikan tenaga kerja oleh seseorang,
komunitas, atau negara. hubungan antara pola pikir yang rajin dan kesuksesan yang
mewakili perusahaan di tempat kerja. Jufrizen & Sipahutar (2016) berpendapat
bahwa etos kerja seseorang merupakan cerminan perilaku dan sikap mereka
terhadap berbagai aspek pekerjaan, termasuk preferensi mereka untuk mengikuti,
mengambil bagian dalam kegiatan, dan bekerja untuk perusahaan, serta sikap

mereka terhadap keuangan. penghargaan dan kemajuan karir.

Selanjutnya, faktor-faktor dasar yang mempengaruhi keterampilan Atas dasar
bahwa mereka terkait erat dengan kualitas gerakan yang baik, baik fisik maupun
non-fisik tidak dapat dikesampingkan. Peningkatan keahlian ahli diwakili oleh staf
yang direkrut dengan kualitas lebih tinggi. Kualitas terpenting yang dimiliki oleh
seseorang yang memiliki kapasitas untuk berkolaborasi dengan baik dengan orang
lain dan berkontribusi pada pengembangan budaya yang tinggi dalam suatu

organisasi adalah kompetensi ( Rahayuningsih & Maelani , 2018).

Kemampuan untuk melakukan berbagai tugas tindakan membutuhkan
seseorang yang secara alami berbakat dan kompeten. Untuk memungkinkan
implementasinya, mengawasi organisasi membutuhkan sejumlah keterampilan
yang berbeda. Kapasitas untuk mengatur dan mendorong personel untuk melakukan
yang terbaik, bersama dengan keterampilan komunikasi, adalah satu-satunya cara
untuk menyatukan semua kemampuan yang diperlukan dalam organisasi untuk
bekerja secara harmonis dan mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.

Korespondensi publik adalah pesan yang dikirim dengan berbagai kelompok



melalui media atau dengan mereka yang berada di dalam atau di luar organisasi.
Setiap orang yang berpartisipasi dalam tugas dan posisi A mengantisipasi
pemimpin langsung atau rekan kerja mereka untuk memiliki hubungan kerja yang
positif dan jalur komunikasi yang terbuka. Selain itu, kelompok-kelompok yang
terlibat dengan organisasi tertentu Informasi tentang setiap aspek perusahaan
tempat mereka bekerja diperlukan untuk memfasilitasi komunikasi langsung yang
diperlukan antara pemimpin dan pengikut yang bersama-sama akan menetapkan
tujuan, sasaran, dan struktur organisasi. masa depan. Oleh karena itu, untuk sampai
pada korespondensi yang autentik dan valid, diperlukan koordinasi bertahap antar

masing-masing kegiatan lapangan (Eva Silvani dan Boge Triatmanto , 2017).

Profesionalisme adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan
kualitas tinggi, tepat waktu, hati-hati, dan dengan cara yang mudah dipahami
(Marisa, 2015). Ini juga kehandalan dan keterampilan dalam melakukannya.
Menurut uraian mereka sendiri, ahli yang representatif adalah mereka yang sangat
terampil dan berpengetahuan luas dalam profesinya, dan sebagai hasilnya, mereka

mampu menanggapi situasi dengan cara yang seefektif mungkin ( Dewi , 2015).

Kinerja karyawan memiliki dampak bagi perusahaan baik sekarang maupun
di masa mendatang, sehingga produktivitas karyawan sangat penting dalam upaya
pengembangan. Eksekusi atau eksekusi menurut Yuni Setyawati (2020) Pekerjaan
dapat dilihat sebagai hasil. Bekerja sebagai perwakilan dengan kesadaran bahwa
tidak cukup tanggung jawab yang dialihkan, dilihat dari jumlah atau kualitasnya.

Mangkunegara (2012:9) mengklaim bahwa representasi efektifitas hasil pekerjaan



sebanyak yang mampu dilakukan wakil untuk menyelesaikan tugas mengingat
jawaban yang diberikan kepadanya kurang memadai. Efisiensi perwakilan
terkemuka di tempat kerja yang diakui kinerjanya Pekerjaan sangat baik dalam hal
kualitas, namun tidak cukup diselesaikan dalam waktu yang ditentukan untuk
menyelesaikan tugas. Efisiensi Perwakilan kerja membuat referensi untuk
menyelesaikan proyek cetakan. seorang pejabat di tempat kerja untuk
menumbuhkan industri perbaikan. Menurut Supriyanto (2012:93), ada tiga faktor
yang harus ada untuk menjamin produktivitas yang tinggi: kemampuan manajemen
daya kerja, efisiensi daya kerja, dan kondisi lingkungan kerja. efisiensi draf Tidak,
hanya sejumlah kecil kemanjuran Kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan,
bagaimanapun, akan berpusat pada arah administrasi dan energi. mewakili

perusahaan di tempat kerja.

Perhatikan Ini dikirim ke Area Office Lowokwaru JI. Ayam Cingger No. 12
Kota Malang dimaksudkan untuk menggugah rasa ingin tahu para ilmuwan yang
ingin tahu tentang moralitas kerja, kapasitas, korespondensi, dan kompetensi luar
biasa yang terkait dan mendorong efisiensi. mewakili perusahaan di tempat kerja.
karena itu pakar tersebut memiliki judul ¢ Pengaruh Etika Kerja, Kompetensi,
Komunikasi, Profesionalisme Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pengawai

( Studi Kasus Pada Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang)”.



1.2 Rumusan Masalah

Berfokus pada hal berikut, masalah resep adalah:

1. Apakah etika kerja pegawai Kecamatan Lowokwaru Kota Malang
berpengaruh terhadap produktivitas kerja?

2. Seberapa besar pengaruh kompetensi terhadap output? Kelurahan
Lowokwaru Kota Malang Kerja Pegawai Kantor?

3. Seberapa besar dampak komunikasi terhadap output? Kelurahan
Lowokwaru Kota Malang Kerja Pegawai Kantor?

4. Apakah ada profesionalisme pegawai Kantor Kelurahan Lowokwaru Kota
Malang yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja?

5. Apakah profesionalisme, kompetensi, dan etika sudah sesuai. Pekerjaan
yang produktif mendukung dalam beberapa hal Di Kantor Kecamatan di

Kota Malang, Lowokwaru , apakah Anda memiliki pekerjaan?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang peneliti inginkan ialah

1. Untuk mengetahui pengaruh etika kerja terhadap produktivitas kerja
pegawai di Kantor kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.

2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap produktivitas kerja
pegawai di Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.

3. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap produktivitas kerja

pegawai di Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.



4. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme kerja terhadap produktivitas
kerja pegawai di Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.

5. Untuk mengetahui etika kerja, kompetensi, komunikasi, dan
profesionalisme kerja terhadap produktivitas kerja pegawai di Kantor

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Dapat menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh dari alamat untuk
digunakan, dan itu merupakan persyaratan untuk menyelesaikan ujian
postulat untuk mendapatkan sertifikasi empat tahun dalam masalah
keuangan dalam administrasi, terutama bagi eksekutif yang mengelola
sumber daya manusia.
2. Bagi instansi
Kantor kelurahan Lowokwaru di Kota Malang berjanji untuk melakukan
upaya yang disengaja untuk meningkatkan dampak sikap rajin, kemampuan,
korespondensi, dan keterampilan yang mengesankan pada efisiensi kerja
yang representatif. Analisis dan gagasan ini diharapkan akan terbukti
berharga di masa depan. Selain itu, dapat dikonsultasikan saat membuat

pilihan.



3. Bagi peneliti selanjutnya
Serta sebagai salah satu komitmen dan data dalam meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan dengan memberikan referensi masalah yang

terkait dengan penyelidikan yang sebanding.
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